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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Nama : 

Usia 

Agama : 

Alamat : 

No.Hp : 

Pekerjaan : 

 

No. Indikator Masalah Daftar Pertanyaan 

1. Mengapa praktik pernikahan anak 

di bawah umur di Desa Bulu 

Cindea, Kecamatan Bungoro, 

Kabupaten Pangkep masih 

berlanjut? 

1. Pada usia berapa anda melakukan 

pernikahan? 

2. Keputusan untuk menikah di usia 

yang belum cukup, kemauan diri 

sendiri atau orang tua? 

3. Menurut anda, dengan memutuskan 

melakukan pernikahan di bawah 

umur, hal itu bertentangan dengan 

aturan yang berlaku? 

4. Apakah ada faktor pendorong 

sehingga anda memutuskan untuk 

menikah? 

5. Bagaimana tanggapan orang tua, 

ketika anda memutuskan untuk 

menikah? 

6. Sebelum memutuskan untuk 

menikah, adakah hal yang anda 

ketahui mengenai dampak dari 

menikah di bawah umur? 

7. Dampak seperti apa yang anda 

rasakan? 

8. Mengapa anda memutuskan untuk 
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melakukan pernikahan di bawah 

umur? 

9. Bagaimana anda mengatas i 

dampak tersebut? 

10.  Dengan pilihan menikah di usia 

yang belum cukup, apakah ada rasa 

menyesal terkait keputusan yang 

telah diambil? Karena? 

11.  Setelah melakukan pernikahan di 

bawah umur, kebutuhan atau 

keinginan terpenuhi? 

12.  Bagaimana alur atau proses 

pernikahan di bawah umur yang 
dilakukan? 

2. Bagaimana pengakuan masyarakat 

terhadap praktik pernikahan anak 

di bawah umur di Desa Bulu 

Cindea, Kecamatan Bungoro, 

Kabupaten Pangkep? 

Orang Tua 

1. Mengapa anak melakukan 

pernikahan di bawah umur? 

2. Bagaimana pemaknaan orang 

tua terhadap pernikahan di 

bawah umur? 

3. Sebagai orang tua, apakah ada 

toleransi yang diberikan pada 

anak terutama dalam 

memutuskan untuk menikah? 

4. Sebagai orang tua, adakah hal 

yang anda ketahui mengena i 

dampak ketika anak melakukan 

pernikahan di bawah umur? 

5. Selain dari keluarga, apakah ada 

seseorang yang memotivas i 

anda untuk melakukan 
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pernikahan di bawah umur pada 

anak? 

6. Faktor seperti apa, sehingga 

anak melakukan pernikahan di 

bawah umur? 

7. Adakah tradisi turun temurun, 

sehingga pernikahan di bawah 

umur dapat terjadi? 

8. Bagaimana pandangan orang 

tua setelah anak melakukan 

pernikahan di bawah umur? 

9. Setelah anak melakukan 

pernikahan di bawah umur, 

kebutuhan atau keinginan 

apakah terpenuhi? 

10. Bagaimana alur atau proses 

pernikahan di bawah umur yang 

dilakukan? 

Kepala Desa 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai persoalan pernikahan di 

bawah umur yang sering terjadi di 

Desa Bulu Cindea? 

2. Apakah pernikahan anak di 

bawah umur berdampak positif 

atau berdampak negatif? 

Misalnya? 

3. Bagaimana posisi anda jika 

seseorang ingin melakukan 

pernikahan di bawah umur? 
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4. Bagaimana proses jika seseorang 

ingin melakukan pernikahan yang 

usianya belum cukup untuk 

menikah? 

5. Bagaimana tanggapan 

masyarakat sekitar mengena i 

praktik pernikahan di bawah 

umur yang masih sering terjadi? 

6. Kesulitan atau hambatan seperti 

apa yang dihadapi ketika 

menyikapi persoalan pernikahan 

di bawah umur? 

7. Regulasi atau sanksi seperti apa 

yang diberikan seseorang ketika 

melakukan pernikahan di bawah 

umur? 

8. Bagaimana upaya anda dalam 

menekan angka pernikahan di 

bawah umur? 

Tokoh Agama 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai pernikahan di bawah 

umur? 

2. Bagaimana peran anda jika 

seseorang ingin melakukan 

pernikahan di bawah umur? 

3. Bagaimana proses jika seseorang 

ingin melakukan pernikahan yang 

usianya belum cukup untuk 

menikah? 

Aparat Pemerintah (KUA dan 
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Pengadilan Agama) 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai persoalan 

pernikahan di bawah umur? 

2. Bagaimana aturan yang 

berlaku mengenai pernikahan 

di bawah umur? 

3. Bagaimana peran anda dalam 

menyikapi persoalan 

pernikahan di bawah umur? 

4. Apakah seseorang yang 

menikah di bawah umur 

mendapatkan surat nikah? 

5. Secara sosial, apakah praktik 

pernikahan di bawah umur 

menimbulkan masalah? 

6. Sanksi seperti apa yang 

diberikan jika seseorang 

melakukan pernikahan di 

bawah umur? 

7. Upaya seperti apa yang 

dilakukan  untuk menekan atau 

meminimalisir angka 

pernikahan di bawah umur? 

8. Kesulitan atau hambatan seperti 

apa yang dihadapi ketika 
menyikapi persoalan pernikahan 

di bawah umur? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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